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Abstract 

Identity is a reflection of the reality of oneself. This reflection can be represented in the 

real world or the cyber world. But in cyberculture, the debate about real and virtual 

reality is a separate discourse. So that the identity represented in the cyber world is often 

referred to as a virtual identity. With the cyber world, identity is easy to transform, 

depending on the interests of the owner of the identity. This article will try to discuss the 

virtual identity transformation carried out by microcelebrity. The transformation is 

marked by the momentum of the divorce from the microcelebrity. Using qualitative 

content analysis, this article analyzes the uploads of two microcelebrity, namely Rachel 

Venya and Vicky Alaydrus on her Instagram. The findings of this article show that both 

Rachel Venya and Vicky Alaydrus experienced a virtual identity transformation after the 

divorce. But it was found that in this transformation, Vicky Alaydrus placed himself more 

as part of the microcelebrity than Rachel Venya. In the first few posts, Rachel Venya put 

herself as an individual without any soft selling that followed the reveal of her new virtual 

identity as a microcelebrity. 
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Abstrak 

Identitas merupakan cerminan atas realitas diri. Cerminan tersebut dapat 
direpresentasikan pada dunia nyata ataupun dunia siber. Tetapi dalam budaya siber, 
perdebatan mengenai realitas nyata dan maya merupakan diskursus tersendiri. Sehingga 
identitas yang direpresentasikan pada dunia siber sering disebut sebagai identitas virtual. 
Dengan adanya dunia siber, identitas mudah untuk ditransformasikan, bergantung kepada 
kepentingan pemilik identitas tersebut. Artikel ini akan mencoba mendiskusi mengenai 
transformasi identitas virtual yang dilakukan oleh microcelebrity. Transformasi tersebut 
ditandai dengan momentum perceraian dari microcelebrity tersebut. Dengan 
menggunakan analisis konten kualitatif, artikel ini menganalisis unggahan dua orang 
microcelebrity, yaitu Rachel Venya dan Vicky Alaydrus pada Instagram miliknya. 
Temuan artikel ini menunjukan bahwa baik Rachel Venya maupun Vicky Alaydrus 
mengalami transformasi identitas virtual pasca perceraian. Tetapi ditemukan bahwa pada 
transformasi tersebut, Vicky Alaydrus lebih menempatkan dirinya sebagai bagian dari 
microcelebrity dibandingkan dengan Rachel Venya. Pada beberapa postingan awal, 
Rachel Venya menempatkan dirinya sebagai individu tanpa ada promosi yang mengikuti 
pengungkapan identitas virtual barunya sebagai seorang microcelebrity. 
 
Kata Kunci : Identitas virtual; Perceraian; Microcelebrity; Instagram 
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Pendahuluan  

 Perceraian merupakan masa yang sangat sensitif pada setiap fase kehidupan 

siapapun.  Bagi sebagian orang perceraian merupakan fase yang sulit dihadapi karena 

rencana yang telah disusun mengalami kegagalan. Perceraian dapat mengubah cara 

pandang seseorang atas dunia dan sistem di dalamnya. Perceraian ini terjadi jika konflik 

pada sebuah hubungan dapat teresolusi dengan jalan perpisahan. Banyak masalah yang 

melatarbelakangi terjadinya perceraian, seperti motif ekonomi, kekerasan, campur 

tangannya pihak luar dan perselingkuhan. Perceraian adalah proses pemutusan hubungan 

pernikahan yang dilatarbelakangi oleh berbagai macam alasan (öksüzler cabilar & yilmaz, 

2022). Setiap perceraian merupakan pengalaman individu yang bersifat multidimensi 

dengan aspek-aspek unik yang membersamai proses tersebut serta memiliki efek pada 

tingkatan individu dan sosial (Canbulat, 2017). 

 Bagi banyak hubungan, perceraian bukan menjadi pilihan walau masalah seperti di 

atas kerap kali terjadi. Banyak alasan yang mendasari hal tersebut, mulai dari anak sampai 

motif ekonomi (Manna et al., 2021). Perempuan yang tidak mandiri dari sisi finansial 

sering kali sulit mengambil keputusan untuk berpisah walau sudah sering mendapatkan 

perlakuan yang tidak nyaman (Finch & Groves, 2022). Fase pra-perceraian, perceraian 

memang masa sulit yang dihadapi tetapi masalah lain akan timbul pada fase pasca 

perceraian. 

 Salah satu masalah yang timbul pasca perceraian adalah cara pandang masyarakat 

terhadap individu yang melakukan perceraian. Pihak yang paling banyak mengalami 

stigma atas perceraian ialah pihak perempuan. Hal ini tidak terlepas dari konstruksi 

budaya dan agama yang ada di Indonesia, yang masih menganggap bahwa perceraian 

ialah perilaku yang tabu untuk dilakukan. Atas dasar tabu tersebutlah masyarakat 

menempatkan janda sebagai individu yang tidak pantas berteman dengan laki-laki yang 

menjalin relasi karena dapat menjadi perusak hubungan (Nurlian et al., 2019). Pandangan 

ini akhirnya bermuara pada stereotip kepada janda, sedangkan pandangan tersebut tidak 

berlaku bagi pihak laki-laki yang kerap dilabeli sebagai duda keren. 

 Glorifikasi atas pandangan duda keren ini bermuara pada budaya yang menganggap 

bahwa laki-laki merupakan sosok pemimpin dan pelengkap hidup perempuan (Jelly, 

2019). Berbeda dengan pandangan yang didapatkan oleh perempuan. Hal ini dikarenakan 

perempuan mendapatkan stereotip negatif karena adanya ketidakadilan penilaian dari 
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masyarakat itu sendiri. Akhirnya jika perceraian tersebut terjadi, perempuan dianggap 

sebagai sosok yang tidak sempurna lagi karena telah kehilangan sosok pemimpinnya. 

Stigmatisasi dan diskriminasi ini akan menempatkan perempuan pada posisi subordinat 

di masyarakat (Dasgupta, 2017; G. Kim et al., 2020; C. C. S. Putri, 2020). 

 Atas glorifikasi tersebutlah banyak perempuan yang mencoba keluar dari identitas 

dirinya sebelum pernikahan. Karena dirinya tidak lagi ingin dikaitkan dengan kehidupan 

bersama pasangan sebelumnya. Identitas ialah perspektif personal dan sosial yang dapat 

berupa kesamaan atau perbedaan seorang individu dengan orang lain (Barker, 2004). 

Identitas tersebut dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan dari individu tersebut. Proses 

pembentukan identitas ini sering disebut konstruksi identitas dan dekonstruksi identitas. 

Identitas yang dibentuk tidak hanya bersifat personal, tetapi juga komunal, sehingga 

identitas tersebut perlu direpresentasikan sehingga dapat dipahami oleh individu lain 

(Berger & Luckmann, 1990). 

 Terdapat banyak cara agar identitas dapat direpresentasikan salah satunya 

menggunakan media sosial sebagai salurannya. Identitas yang disajikan melalui media 

sosial sudah menjadi diskursus yang sering dibicarakan oleh para peneliti sebelumnya. 

Tetapi bagaimana identitas dibentuk oleh individu pasca-perceraian belum banyak 

dilakukan. Terlebih identitas tersebut didekonstruksi sedemikian rupa. Hal ini semakin 

menarik untuk dapat dilihat, mengingat fakta bahwa perempuan yang melewati 

perceraian akan mendapatkan stigma dan diskriminasi masyarakat. 

 Salah satu figur publik yang akhir-akhir ini sering dibicarakan akibat keputusannya 

melepas identitas jilbabnya pasca perceraian ialah Rachel Venya dan Vicky Alaydrus. 

Rachel dan Vicky secara eksplisit merepresentasikan identitas barunya sebagai 

perempuan tidak berjilbab pasca pernikahannya. Hal ini lebih menarik dilihat dari sisi 

Vicky, karena dirinya didaku sebagai keturunan nabi, tetapi ia memilih jalan yang tidak 

umum dipilih oleh anggota keluarga lainnya.  

 Jika ditarik dari sisi historisnya, Rachel merupakan sosok yang lebih dahulu untuk 

memutuskan melepas jilbabnya dan disebarkan melalui instagram pada 22 Desember 

2020 lalu diikuti Vicky pada 3 Oktober 2021. Jalan yang dipilih oleh keduanya pun 

menimbulkan respon yang beragam, mulai dari mendukung hingga menghujat. Berikut 

merupakan unggahan dari Rachel dan Vicky di saat pertama kali mempublikasikan 

identitas mereka sebagai perempuan tidak berjilbab. 
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Gambar 1. Unggahan Vicky dan Rachel pada Instagram Pribadi Mereka 

 

 Pada gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa keduanya mendapatkan ribuan komentar 

atas identitas yang mereka bangun. Ragam nuansa komentar yang ditampilkan oleh 

khalayak mereka, mulai dari positif hingga negatif.  

 Keberhasilan keduanya mendobrak dominansi wacana yang ada di tengah 

masyarakat Indonesia perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut oleh pengkaji 

komunikasi. Perempuan yang melepas jilbab sering dianggap sebagai bukan perempuan 

muslimah yang baik-baik, karena tidak menjalankan perintah agama dengan kafah. 

Bahkan mereka kerap diposisikan lebih rendah dibandingkan perempuan yang tidak 

memutuskan untuk berjilbab.  

 Persoalan mengenai identitas Rachel dan Vicky semakin menarik dengan mengingat 

fakta bahwa mereka merupakan sosok perempuan yang baru melewati fase perceraian. 

Tentu anggapan mengenai bukan perempuan muslimah yang baik akan semakin 

dilabelkan kepada mereka berdua oleh sebagian pihak. Masalah ini bukanlah persoalan 

mengenai identitas seseorang belaka, fakta bahwa Rachel dan Vicky merupakan publik 

figur tidak dapat dilepaskan oleh mereka berdua. Pada beberapa komentar, menunjukan 

kekhawatiran mereka akan menjadi inspirasi yang buruk bagi orang lain. 

 David Bell (2006)  mengungkapkan bahwa identitas yang disajikan di dunia maya 

(virtual) penting untuk dibicarakan karena relasinya yang sangat kompleks dengan 

identitas dunia nyata. Maraknya penggunaan media sosial sebagai sarana berkomunikasi 

menjadikan media sosial, khususnya Instagram sering dijadikan cerminan atas realitas 

diri, tetapi karena sifatnya yang virtual, oleh karenanya realitas identitas ini sering disebut 

sebagai virtual reality atau realitas virtual.  
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 Berdasarkan persoalan di atas menjadi menarik untuk melihat identitas yang 

disajikan oleh Rachel dan Vicky kepada publik. Oleh karenanya tulisan ini kan 

mengeksplorasi mengenai identitas yang dibentuk oleh Rachel dan Vicky sebagai wacana 

tandingan atas dominansi wacana perempuan janda yang melepas jilbab. 

 

Literature Review 

Microcelebrity pada Media Sosial 

 Media sosial yang merupakan bagian dari media baru mengalami transformasi pada 

segala bidang dibandingkan dengan media konvensional. Membawa beberapa perubahan 

mendasar, tidak hanya dari sisi medianya, tetapi juga dari sisi aktor di dalamnya. Media 

sosial menawarkan kemudahan konektifitas antar penggunanya, kemudahan ini tidak 

dimiliki oleh media konvensional (Van Dijck, 2013). Kemudahan ini disinyalir menjadi 

alasan ada transformasi pada selebriti pada media sosial. 

 Ellis (2002) mengungkapkan bahwa selebriti yang ada pada media konvensional 

seperti selebriti  televisi akan berupaya untuk menyajikan citra yang sempurna akan 

dirinya serta menampilkan dirinya sebagai individu yang paling ideal. Hal ini nyatanya 

mengalami transformasi pada media sosial, di mana selebriti pada media sosial lebih 

berfokus kepada menampilkan dirinya yang apa adanya. Selebriti pada media sosial juga 

akan berupaya untuk menyajikan diri sebagai individu yang sama selayaknya 

penontonnya. Selebriti saat ini juga akan membawa penontonnya untuk dapat 

mengonsumsi kehidupan pribadi mereka dan sering tampil di media miliknya sendiri 

(Turner, 2013). 

 Pada kajian cyberculture, selebriti pada media sosial dikenal dengan istilah 

microcelebrity atau mikroselebriti. Konsep mengenai microcelebrity pertama kali 

dikenalkan oleh Senft (2008) yang mengungkapkan definisi microcelebrity sebagai 

sistem kerja baru yang berasal pada sistem kerja online yang melibatkan individu yang 

berusaha untuk dapat meningkatkan popularitas mereka melalui web menggunakan 

teknologi seperti video, blog, dan situs jejaring sosial. Definisi lain dari microcelebrity 

ialah individu yang menerapkan sistem kerja yang mengikutsertakan pembentukan citra, 

penyebaran informasi yang bersifat personal ke khalayak luas, pembuatan ilusi kedekatan 

dengan khalayak, pengakuan keberadaan khalayak yang dimaksudkan untuk menjaga 

loyalitas khalayak tersebut (Marwick & Boyd, 2011). 
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 Berdasarkan definisi yang diungkapkan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

microcelebrity ialah seseorang yang menerapkan pekerjaan berbasis online atau digital 

guna mendapatkan popularitas dengan memanfaatkan informasi personal yang 

menyebabkan penonton merasakan kedekatan yang bersifat semu dengan seseorang yang 

ia tonton. Oleh karenanya seorang influencer, youtuber, selebgram, seleb tik tok, atau 

apapun sebutan untuk selebriti yang terkenal melalui media sosial disebut sebagai 

microcelebrity. 

Representasi Identitas: Fenomena dalam Pendefinisian Melalui Narasi pada Konten 

 Media sosial saat ini sering digunakan sebagai sarana representasi identitas diri. 

Menurut Giddens (1991) hal ini dikarenakan internet merupakan lingkungan yang ideal 

untuk dapat merepresentasikan diri karena sifatnya yang terbuka dan plural. Atas dasar 

tersebut banyak identitas yang dapat dinegosiasikan. Scott (2016) mengungkapkan bahwa 

negosiasi identitas dapat mudah terjadi pada era sosial media. Hal tersebut nyatanya 

didukung oleh banyak penelitian seperti Andreallo (2020) dan Young dkk (2015). 

Negosiasi yang mudah dilakukan pada sosial media tersebut, memperkuat asumsi bahwa 

identitas memiliki sifat yang dinamis dan sangat cair (Bradatan et al., 2010). 

 Pada konteks media sosial seperti Instagram, identitas diri direpresentasikan secara 

visual menggunakan platform tersebut (Wendt, 2014). Penggunaan Instagram dalam 

menyebarkan visualisasi kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini tidaklah sesederhana yang 

dibayangkan, karena proses penyebaran konten visual nyatanya sangat terkait dengan 

pengalaman masa lalu (Van Dijck, 2013) sehingga menimbulkan sifat yang selektif.  

Konten visual menjadi ekspresi visual yang sifatnya lebih sementara, daripada kenangan 

permanen (Van Dijck, 2013).  

 Oleh karenanya konten visual yang disajikan melalui instagram akan mudah untuk 

berubah. Karena hal tersebut menjadi rasional jika seseorang bisa mengubah visualnya 

pada instagram yang awalnya menggunakan jilbab menjadi tidak menggunakan. 

Representasi tersebut akhirnya dapat membentuk sesuatu yang disebut dengan identitas 

virtual.  Identitas virtual merupakan representasi diri seorang individu pada dunia online  

(Van Kokswijk, 2007) . Proses pembentukan identitas virtual ini akan diikuti dengan 

internalisasi nilai-nilai pada kehidupan nyata dengan media sosial. Proses atas 

transformasi identitas diri terjadi dikarenakan adanya interaksi dengan kekuatan media 

sosial. Di mana konten yang diunggah ke media secara konsisten mampu menghadirkan 
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penilaian bagi pengikut maupun identitas diri bagi diri sendiri (Çöteli, 2019; Gündüz, 

2017). 

 Perempuan berjilbab pada sosial media instagram di kontruksikan sebagai seorang 

muslimah yang ideal (Baulch & Pramiyanti, 2018). Padahal jilbab disimbolkan bagi 

sebagian orang sebagai bentuk pengekangan dan opresi terhadap perempuan (Jackson & 

Monk-Turner, 2015; Ruby, 2006). Sehingga bagi sebagian perempuan guna 

merepresentasikan dirinya terbebas atas pengekangan dan opresi, mereka 

mengekpresikan diri untuk tidak menampilkan jilbab pada identitasnya. 

 Ekspresi diri ialah aktualisasi pikiran dan perasaan seorang individu melalui pilihan 

kata atau perilaku (Kim & Ko, 2011). Ekpresi diri yang dilakukan oleh perempuan, lebih 

sering mengalami kesulitan dikarenakan akan dihadapkan dengan realitas budaya 

(Siddiqi, 2021). Oleh karenanya ekspresi diri dengan melepaskan jilbab sering 

mendapatkan cibiran oleh publik dikarenakan mereka dianggap melanggar norma sosial 

yang ada. 

 Terdapat beberapa ekspresi diri yang dilakukan oleh perempuan melalui narasi-

narasi perlawanannya di media sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Frankel dkk (2022) 

yang mengeksplorasi mengenai perempuan bertato menggunakan media sosialnya guna 

sebagai sarana mengekspresikan diri. Ekspresi diri dilakukan dengan representasi diri 

yang dilakukan menggunakan media sosial. Frankel dkk (2022) mengungkapkan bahwa 

kehadiran perempuan bertato pada media sosial mendapatkan tekanan dari publik yang 

menganggap bahwa perempuan bertato melanggar standar feminitas yang ada. Padahal 

memiliki tato sebagai sarana ekspresi diri merupakan hak atas diri mereka sendiri. Tetapi 

publik kerap kali memaksakan pandangan mereka, sehingga mengopresi seorang 

perempuan yang mencoba mengekspresikan dirinya. Tetapi nyatanya pandangan ini 

bukan menjadi paradigma mayoritas di Indonesia. Padahal tato dan sama halnya dengan 

jilbab, merupakan otonomi seorang wanita atas tubuhnya sendiri. 

 

Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian 

kualitatif memungkinkan untuk memahami fenomena berdasarkan makna yang diberikan 

oleh manusia ke atasnya (Denzin & Lincoln, 2011). Seperti yang telah dijelaskan artikel ini 

mencoba memaknai transformasi identitas yang dilakukan oleh Rachel dan Vicky. 
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Dikarenakan penelitian ini akan meneliti kedua subjek tersebut, maka penelitian ini 

tergolong sebagai penelitian studi kasus. Sebuah kasus dapat berupa seorang individu, 

satu kelompok sosial, satu keluarga, satu kelas sosial, satu perusahaan, satu komunitas, 

atau satu budaya yang khas/terbatas (bounded phenomenon) (Gilham, 2000). 

 Pada penelitian ini juga memakai metode analisis konten kualitatif. Analisis konten 

kualitatif memungkinkan untuk mengumpulkan data teks dalam bentuk kata, makna, 

simbol, ide, tema dan bentuk pesan komunikasi lainnya (Neuman, 2011). Teks yang 

dimaksud dalam analisis konten kualitatif memungkinkan konten yang terdapat pada 

media komunikasi direkam dan dianalisis lebih lanjut (Neuman, 2011). Sebelum 

dianalisis, data akan dipilih dengan teknik purposive sampling lalu data akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis konten kualitatif untuk dapat membantu peneliti dalam 

menyelami lebih lanjut konten yang disajikan oleh Rachel dan Vicky.  Dalam melakukan 

klasifikasi temuan data, penulis menggunakan bantuan berupa coding sheet yang 

disesuaikan dengan kriteria. Di mana melalui coding sheet dilakukan pula rekapan atas 

visual, caption, hingga jumlah likes. Sedangkan dalam proses mengolah dan menganalisis 

data, penulis menggunakan tahapan dari  Miles & Huberman (1992) berupa reduksi data, 

penyajian data, hingga penarikan kesimpulan maupun verifikasi. Terkait dengan unit 

analisis pada penelitian ini yaitu: 

 

No Akun Instagram Konten  

1 Rachel Venya 

(@rachelvennya)  

Konten saat pra-perceraian 
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Konten saat pasca-perceraian 

 

 

 

2 Vicky Alaydrus 

(@vickyalaydrus) 

Konten saat pra-perceraian 
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Konten saat pasca-perceraian 

 

 

 

 

Tabel 1. Unit analisis penelitian 

                                                                                                                                                                                                                                                          

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

 Bagian ini akan memaparkan secara umum hasil yang menjadi temuan pada 

penelitian ini. Penelitian ini menemukan terdapat transformasi pada identitas yang 

disajikan oleh Rachel Venya dan Vicky Alaydrus. Identitas yang representasikan pada 

instagram keduanya mengalami perubahan yang cukup drastis. Hal ini menyebabkan 
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munculnya berbagai macam respon dari masyarakat pengguna instagram dengan 

mengomentari postingan keduanya di saat pertama kali menunjukan dirinya melepas 

jilbab. 

 Ditemukan bahwa Rachel menggugat cerai pasangannya secara agama pada Agustus 

2020 (Sumarni, 2021a), sedangkan Vicky menggugat cerai pasangannya pada 5 Januari 

2021 (Sumarni, 2021b). Ditemukan selama bulan agustus, dimana pada bulan tersebut, 

perceraian secara agama tersebut dilakukan. Rachel ditemukan sama sekali tidak 

mengunggah foto bersama sang suaminya pada bulan agustus. Identitas yang disajikan 

oleh Rachel pada bulan tersebut masih berkelindan dengan anak dan dirinya dengan 

jilbab. Begitupula dengan Vicky pun tidak ada mengunggah foto dengan suami dan 

berfokus kepada foto-foto anaknya. Tetapi terdapat hal yang manarik pada postingan 14 

Februari 2021, dimana Vicky mengucapkan ulang tahun kepada mantan suaminya, tetapi 

tidak dengan narasi “suami” atau “mantan suami” melainkan ayah dari kedua anak-

anaknya. 

 Penelitian ini menemukan bahwa Rachel Venya memposting identitas virtual dirinya 

tanpa menggunakan jilbab pada 22 Desember 2020. Pada konten yang disebarkan oleh 

Rachel pada 22 Desember 2020 menggunakan emoticon “love” sebagai keterangan dan 

gambaran dirinya tanpa menggunakan jilbab. Konten selanjutnya pada 23 Desember 

2020, Rachel menyebarkan sebuah konten dengan diikuti keterangan “Still I Rise” diikuti 

dengan gambaran dirinya tanpa menggunakan jilbab. Selanjutnya, pada 27 Desember 

2020, Rachel menyebarkan konten dengan diikuti keterangan “I love this girl so much!” 

dengan diikuti gambaran dirinya tanpa menggunakan jilbab. 

 Selanjutnya penelitian ini menemukan bahwa Vicky menyebarkan identitas 

virtualnya tanpa menggunakan jilbab pertama kali pada 3 Oktober 2021. Terdapat 

perbedaan antara apa yang disajikan oleh Vicky dengan Rachel. Vicky pada tiga 

postingan pertamanya, yang menunjukan identitas dirinya tanpa menggunakan jilbab 

tidak diikuti keterangan layaknya Rachel. Keterangan yang disajikan oleh Vicky pada 

postingan tanggal 3 Oktober, 5 Oktober, dan 8 Oktober 2021 merujuk pada soft selling 

produk tertentu. Hal tersebut ditunjukan dengan Vicky menuliskan nama produk pada 

postingannya. 
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Pembahasan dan Diskusi 

a. Identitas Virtual Pra Perceraian 

 Instagram sebagai salah satu media yang sering digunakan untuk mengkonstruksi 

sebuah identitas (Perera et al., 2021), memberikan beragam kemudahan untuk 

membentuk dan membongkar identitas yang ada. Putri (2016) mengungkapkan bahwa 

instagram mengutamakan moda visual sebagai kekuatannya, oleh karenanya 

penggunanya sering menggunakannya sebagai panggung visual. Begitu pula pada 

konteks artikel ini, identitas yang disajikan oleh Rachel dan Vicky melalui beberapa 

postingan sebelum perceraian memiliki simbol-simbol visual tertentu yang menarik untuk 

dibahas lebih lanjut. 

 

 

Gambar 2. Unggahan Rachel Saat Mengenakan Jilbab 

 Rachel pada tahun pernikahannya dengan Okin, mantan suaminya pada 2017, 

merepresentasikan dirinya sebagai individu yang tidak menggunakan jilbab. Tetapi pada 

tahun 2018, ia mutuskan untuk menggunakan jilbab dan diberitakan menuai banyak 

pujian (Amarilisya, 2018). Pujian tersebut tidak terlepas dari stereotip masyarakat 

Indonesia kebanyakan yang menganggap bahwa jika individu menggunakan jilbab maka 

ia memiliki tingkatan keagamaan yang baik (Iqbal, 2021). Jilbab sebagai salah satu unsur 

yang digunakan dalam pakaian seseorang dianggap dapat memberikan gambaran atas 

tingkatan spritualitas penggunanya (nn, 2021). 

 Identitas virtual dengan menggunakan jilbab selain untuk menguatkan tingkat 

spiritualitas seseorang, juga dapat berperan sebagai identitas seorang Muslimah (Alfi’ah 

et al., 2020). Terdapat hal yang menarik dari identitas virtual yang disajikan oleh Rachel 

dan Vicky dalam menggunakan jilbab. Mereka kedua memiliki kecenderungan tidak 
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menampilkan identitas yang menggunakan jilbab yang bersifat syar’i. Penilaian syar’i ini 

dilandaskan pada asumsi umum masyarakat yang mengatakan bahwa jika jilbab tidak 

menutup dada perempuan maka jilbab tersebut tidak dapat digolongkan sebagai jilbab 

yang syar’i (Taufik & Taufik, 2020).  

 Jika ditelisik lebih lanjut, identitas jilbab syar’i di realitas virtual kerap dikaitkan 

dengan kelompok tertentu (Afifah, 2019). Hal ini dikarenakan kelompok tersebut kerap 

memberikan komentar pada postingan wanita yang tidak menggunakan jilbab layaknya 

standar mereka dengan tendensi menghujat dengan dibalut dengan “sekadar 

mengingatkan”. Dalih akan mengingatkan ini seolah menjadi pembenaran bagi kelompok 

tersebut untuk mencampuri urusan domestik seseorang. Identitas pada realitas virtual ini 

semestinya bersifat privat dan domestik pun menjadi sasaran untuk dikomentari. Utopia 

yang disampaikan oleh Habermas, (2005) mengenai ruang publik yang layak, seolah 

kehilangan esensinya dengan hadirnya kelompok ini.  

 Identitas virtual mengenai representasi jilbab yang tidak memenuhi standar syar’i ini 

bisa dinilai sebagai bentuk tidak mendukung kelompok tersebut. Atau bentuk penolakan 

atas gerakan tersebut. Hal ini dikarenakan identitas keagamaan sekarang telah 

bertransformasi, di mana menurut Azra (dalam Saudi, 2018) menjadi sebuah gerakan 

sosial yang bermuara pada komodifikasi simbol-simbol keagamaan. Sehingga tindakan 

untuk menghindari identitas virtual tertentu dapat diasumsikan sebagai counter akan 

gerakan tersebut.  

 Mengingat trajektori dari Rachel yang baru menyajikan identitas jilbab pada 

instagramnya pada tahun 2018 setelah menikah dengan mantan suaminya. Sedangkan 

untuk Vicky memiliki kecenderungan tidak pernah merepresentasikan identitas tersebut, 

walau ia merupakan keturunan berdarah arab, yang kerap diidentikan dengan pendukung 

jilbab syar’i. 

 Pada sisi lain penggunaan jilbab yang tidak syar’i dapat dikatakan sebagai bentuk 

transformasi identitas virtual jilbab yang bukan lagi sebagai sebuah identitas pada realitas 

virtual semata. Tetapi identitas virtual jilbab telah menjadi bagian dari trend fashion 

(Mun’im, 2017). Hal ini tidak terlepas dari fakta bahwa jilbab sebagai produk budaya 

tentu akan mengikuti perkembangan penggunanya.  
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Gambar 3. Postingan Vicky pada tanggal 18 Februari 2021 

 Berdasarkan pada gambar 2 dan gambar 3, dapat terlihat jilbab ditempatkan sebagai 

identitas yang mendukung trend fashion dari Rachel dan Vicky. Pada kedua gambar 

tersebut terlihat bahwa Rachel dan Vicky sama-sama memerlihatkan punggung kaki 

mereka. Punggung kaki dianggap sebagai salah satu aurat yang harus ditutup oleh seorang 

perempuan. Tetapi nyatanya hal ini dinegosiasikan oleh Rachel dan Vicky berdua guna 

mendukung identitas virtual yang sedang mereka bangun.  

 Pada kedua gambar tersebut juga dapat terlihat jika Rachel dan Vicky sama sama 

menggunakan pakaian yang cenderung tidak longgar dengan memperlihatkan lekuk 

tubuh. Padahal bagi sekelompok orang, tabu bagi seorang yang menggunakan identitas 

virtual jilbab untuk menunjukan lekuk tubuhnya (Fauzi, 2016). Identitas yang disajikan 

melalui instagram seolah sangat diperhartikan oleh mereka guna menunjang fungsi 

mereka sebagai microcelebrity.  

b. Identitas Virtual Pasca Perceraian 

 Identitas virtual yang mengalami transformasi pasca perceraian pada Rachel dan 

Vicky ialah memilih untuk tidak menggunakan jilbab. Rachel merupakan sosok yang 

lebih dahulu menampilkan identitas virtualnnya tanpa menggunakan jilbab melalui 

instagram pada 22 Desember 2020 lalu diikuti Vicky pada 3 Oktober 2021. Keputusan 

keduanya untuk menampilkan identitas pada realitas virtual melalui instagram milik 

mereka berdua, nyatanya tidak luput dari hujatan netizen. Hal ini dikarenakan identitas 

yang diekpresikan oleh seorang perempuan, lebih sering mengalami kesulitan 

dikarenakan akan dihadapkan dengan realitas budaya (Siddiqi, 2021). Realitas budaya 

dominan Indonesia ini belum dapat menerima dengan baik fakta bahwa terdapat wanita 
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yang memilih identitas tidak menggunakan jilbab, hal tersebut tefasilitasi pada realitas 

virtual pada instagram keduanya. 

 Keputusan Rachel dan Vicky untuk mentransfromasikan identitas virtual mereka 

dengan tidak menggunakan jilbab dapat dikatakan sebagai bentuk kebebasan. Hal ini 

dikarenakan jilbab dapat disimbolkan sebagai bentuk pengekangan dan operesi terhadap 

perempuan (Jackson & Monk-Turner, 2015; Ruby, 2006). Pilihan untuk tidak menyajikan 

identitas virtual tanpa jilbab dapat dimaknai bahwa Rachel dan Vicky telah terbebas dari 

pengekangan dan opresi yang mereka rasakan selama masa pernikahan mereka. 

  Transformasi identitas virtual ini juga dapat dimaknai sebagai bentuk penolakan 

mereka atas politik tubuh yang dimainkan dalam narasi identitas jilbab. Transformasi 

identitas ini menunjukan bahwa Rachel dan Vicky memiliki kuasa penuh atas tubuh 

mereka, bukanlah mantan suami atau orang lain. Seperti yang telah diungkap pada 

pembahasan sebelumnya bahwa, terdapat kelompok orang yang memainkan narasi untuk 

mengatur tubuh orang lain. Tetapi dengan adanya identitas virtual yang direpresentasikan 

oleh Rachel dan Vicky, seolah menjadi counter akan narasi kelompok tersebut. 

 Jika dilihat pada konten yang disajikan oleh kedua tokoh tersebut terdapat hal yang 

menarik untuk dapat dilihat lebih lanjut. Terdapat perbedaan pada bebebapa konten yang 

disajikan oleh Rachel dan Vicky. Perbedaan tersebut terlihat pada konten yang disajikan 

pada masa awal mereka merepresentasikan idententias virtual diri mereka yang tidak 

menggunakan jilbab. 

  



MEDIAKOM : Jurnal Ilmu Komunikasi Vol 06 No. 01 Tahun 2022 

p ISSN : 2580-1899 | e ISSN : 2656-5706 | DOI: 10.3258/mediakom.v6i01.1068 

Transformasi Identitas Virtual Pra dan Pasca Perceraian .................................................... 106 

 

Gambar 4. Beberapa Unggahan Rachel Pasca Tidak Mengenakan Jilbab 

 Beberapa unggahan yang ada pada gambar 4 merupakan unggahan awal saat Rachel 

pertama kali menyebarkan fotonya tanpa mengenakan jilbab. Pada gambar 4 dapat terlihat 

postingan yang disebarkan Oleh Rachel pada 22 Desember 2020 menggunakan emoticon 

“hati” sebagai keterangan dan gambaran dirinya tanpa menggunakan jilbab. Konten 

selanjutnya pada 23 Desember 2020, Rachel menyebarkan sebuah konten dengan diikuti 

keterangan “Still I Rise” diikuti dengan gambaran dirinya tanpa menggunakan jilbab. 

Selanjutnya, pada 27 Desember 2020, Rachel menyebarkan konten dengan diikuti 

keterangan “I love this girl so much!” dengan diikuti gambaran dirinya tanpa 

menggunakan jilbab. 

 Berdasarkan gambar di atas dapat terlihat bahwa Rachel mencoba membangun 

identitas pada realitas virtual miliknya bahwa ia sangat mencintai dirinya. Pada postingan 

tanggal 22 Desember 2021 terlihat ia menggunaka emoticon hati dengan diikuti postingan 

dirinya. Emoticon love dapat dimaknai sebagai bentuk cinta (Setiaman, 2017) dan 

memiliki makna emosi yang bersifat positif (Brito et al., 2019). Rachel seolah ingin 

menunjukan bahwa melalui keputusannya mentransformasikan identitas virtualnya bisa 

mendapatkan cinta dan emosi yang positif dari orang lain. 

 Lebih lanjut terlihat pada postingan 23 Desember 2020, Rachel menyebarkan foto 

dengan diikuti tulisan “Still I Rise” atau dapat diartikan Rachel masih dapat bangkit. Jika 

dikaitkan dengan konteks yang terjadi saat foto itu disebarkan yang tidak jauh dari momen 

perceraiannya dengan mantan suami, maka dapat dimaknai bahwa Rachel dapat bangkit 

setelah melewati momen tersebut. Foto yang mengikutinya pun memvisualisasikan 

dirinya yang tidak menggunakan jilbab yang seperti dijelaskan di atas, merupakan bentuk 

pengekangan. Seolah Rachel ingin menyampaikan bahwa dirinya telah lepas dari 

pengekangan dan ia dapat bangkit setelah melewatinya.   
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 Pada tanggal 27 Desember 2020, Rachel menyebarkan foto dengan diikuti dengan 

tulisan “I love this girl so much!. Gambar tersebut dapat dimaknai bahwa Rachel ingin 

membangun identitas virtual dirinya yang mencintai dirinya sendiri.  

 

 

Gambar 5. Beberapa Unggahan Vicky Pasca Tidak Mengenakan Jilbab 

 Beberapa unggahan yang ada pada gambar 5 merupakan unggahan awal saat Vicky 

pertama kali menyebarkan fotonya tanpa mengenakan jilbab. Hal yang berbeda dilakukan 

oleh Vicky dengan Rachel ialah, Vicky tetap menempatkan dirinya sebagai seorang 

microcelebrity dengan menyajikan Keterangan berupa soft selling produk pada postingan 

tanggal 3 Oktober, 5 Oktober, dan 8 Oktober 2021. Jika dilihat dari sisi pemasaran tentu 

perubahan identitas virtual yang disajikan oleh Vicky ini akan menjadikannya viral dan 

foto tersebut akan mengundang banyak orang untuk melihatnya. Tentu hal ini merupakan 

lahan yang baik untuk memasarkan produk tertentu dengan teknik soft selling. 

 Apa yang dilakukan oleh Vicky dalam membentuk identitas virtual barunya dengan 

produk dapat dikatakan sebagai sarana dirinya untuk membangun persona baru. Persona 

merupakan salah satu karakteristik penting bagi seorang microcelebrity (Marwick & boyd, 

2011). Persona sebagai seorang wanita keturunan arab yang memilih identitas tidak 

menggunakan jilbab tentu menjadi persona yang menarik bagi brand. Tak ayal, unggahan 
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pertama Vicky yang tidak menggunakan jilbab ia lebih memilih untuk menandai sebuah 

brand dalam keterangan fotonya. 

 Geertz (1989) mengungkapkan bahwa perceraian bagi sebagian masyarakat 

Indonesia merupakan perilaku yang menyimpang dari sisi moralitas. Hal tersebut 

didukung dengan fakta bahwa, masih terdapat masyarakat yang menilai bahwa perceraian 

adalah sebuah fakta yang memalukan dan perlu disembunyikan. Tetapi apa yang 

dilakukan oleh Vicky dan Rachel seolah tidak peduli dengan konteks sosial yang ada 

mengenai perceraian itu sendiri. Mereka seolah ingin menunjukan kemerdekaan mereka 

dalam merepresentasikan identitas diri mereka yang baru sebagai bentu kebebasan atas 

belenggu pernikahan yang telah mereka jalani. 

 Parker (2016) memaparkan bahwa anggapan (stigma) negatif merupakan konstruksi 

sosial yang dibangun oleh masyakarakat. Pandangan mengenai perceraian adalah tabu 

dan hal yang memalukan adalah fakta sosial bagi masyarakat Indonesia yang masih 

berstigma negatif bagi perceraian. Hal ini menyebabkan diskusi mengenai pereraian 

sering dianggap tabu. Tetapi Vicky dan Rachel tetap mewacanakan perceraian mereka 

dengan merubah tampilan identitas mereka. Apa yang dilakukan oleh mereka berdua 

seolah menjadi antitesa terhadap stigma negatif dari perceraian itu sendiri. Harapannya 

semakin sering perceraian didiskusikan dan dilepaskan dari stigmanya, maka perceraian 

dapat dilihat sebagai perilaku yang objektif. 

 Selain sebagai antitesa, apa yang dilakukan oleh Vicky dan Rachel juga dapat dilihat 

dari perspektif ralasi identitas dengan konteks sosial. Hogg dan Smith (2007) 

mengungkapkan bahwa relasi identitas yang coba dibangun sebenarnya tidak dapat 

dilepaskan dari realitas dan konteks sosial yang ada ditengah masyarakat. Tetapi apa yang 

dilakukan oleh Rachel dan Vicky seolah ingin menunjukan bahwa pembangunan identitas 

yang dilakukan oleh mereka merupakan bentuk independensi mereka. Hal ini disisi lain 

juga menjawab stigma bahwa perempuan bercerai tidak dapat independen baik secara 

materi maupun im-materi. 

 

Simpulan 

Rachel dan Vicky mengalami transformasi pada identitas virtual mereka. Transformasi 

tersebut terlihat pada dengan tidak digunakannya lagi jilbab sebagai bagian dari identitas 

virtual mereka. Momentum perceraian dari mantan suami dari masing-masing mereka 
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dapat diasumsikan sebagai pemantik adanya transformasi identitas virtual mereka. 

Masyarakat beranggapan bahwa perceraian merupakan fakta yang negatif, tetapi Vicky 

dan Rachel seakan tidak memedulikannya. Justru mereka menunjukkan kemerdekaan 

melalui representasi identitas yang baru sebagai kebebasan terhadap belenggu pernikahan 

dan memperlihatkan independensi. Rachel disaat proses transformasi identitas virtualnya 

menempatkan dirinya tidak sebagai seorang microcelebrity, berbeda dengan Vicky yang 

tetap menempatkan dirinya sebagai microcelebrity. Instagram sebagai wadah realitas 

virtual menyajikan kemudahan bagi penggunanya untuk dapat mentransformasikan 

identitas mereka dengan didukung budaya visual yang ada pada media tersebut. Penelitian 

kedepan dapat melihat dinamika yang terjadi pada masyarakat dalam merespon 

perubahan identitas yang dialami seseorang melalui kolom komentar. 
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